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ABSTRAK 

Dalam era revolusi industri 4.0, pengembangan Halal Travel Agency menjadi penting sebagai respon 

terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan konsumen. Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

strategi pengembangan Halal Travel Agency menuju konsep teknososiopreneurship dalam menghadapi 

revolusi industri 4.0. Bisnis Halal Travel Agency mengalami dampak signifikan dari perubahan industri, 

terutama dalam hal digitalisasi dan konsep teknososiopreneurship. Mengubah mindset korporat menjadi 

krusial dalam menyesuaikan dengan perkembangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan 

strategi yang konkret dan berbasis bukti untuk mengubah mindset korporat Halal Travel Agency dalam 

menyambut revolusi industri 4.0, dengan fokus pada promosi dan edukasi yang lebih intensif mengenai 

konsep Halal Travel serta analisis kesenjangan dalam pola pengelolaan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi dengan mengekplorasi dan memahami makna yang oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Hasil 

dari penelitian ini bahwa strategi yang diusulkan meliputi penekanan pada promosi dan edukasi yang 

lebih gencar tentang konsep Halal Travel, serta analisis kesenjangan dari pola pengelolaan perusahaan. 

Langkah-langkah konkret termasuk pemahaman konsep Halal Travel, persiapan sumber daya, edukasi, 

implementasi sistem baru, kolaborasi dengan komunitas sejenis, dan modernisasi dalam konteks 

religiusitas dan esensi bisnis. 

 
Kata kunci: Halal travel agency; Revolusi industri 4.0; Teknososiopreneurship; Fenomenologi. 

 

 

ABSTRACT 

In the era of industrial revolution 4.0, the development of Halal Travel Agency is important as a 

response to changes in technology and consumer needs. This article aims to explore the Halal Travel 

Agency development strategy towards the concept of technosociopreneurship in facing the industrial 

revolution 4.0. The Halal Travel Agency business is experiencing a significant impact from industry 

changes, especially in terms of digitalization and the concept of technosociopreneurship. Changing the 

corporate mindset is crucial in adapting to these developments. This research aims to offer concrete 

and evidence-based strategies to change the Halal Travel Agency's corporate mindset in welcoming the 

industrial revolution 4.0, with a focus on more intensive promotion and education regarding the Halal 

Travel concept as well as analyzing gaps in company management patterns. This research uses a 

phenomenological approach by exploring and understanding the meaning that a number of individuals 

or groups of people ascribe to social or humanitarian problems. The results of this research are that 

the proposed strategy includes an emphasis on more intensive promotion and education about the Halal 
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Travel concept, as well as a gap analysis of company management patterns. Concrete steps include 

understanding the Halal Travel concept, resource preparation, education, implementation of new 

systems, collaboration with similar communities, and modernization in the context of religiosity and 

business essence. 

 

Keywords: Halal travel agency; Industrial revolution 4.0; Technosociopreneurship; Phenomenology. 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan industri berlangsung secara sistematis, meskipun tidak mungkin diprediksi dengan pasti 

kapan terjadinya perubahan atau revolusi. Revolusi industri pertama dimulai di Inggris pada tahun 1784 

dengan penggunaan mesin uap, yang membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia menjadi 

lebih dinamis. Revolusi kedua terjadi pada akhir abad ke-19 dengan penggunaan listrik dan mesin, yang 

meluas dalam proses industri massal (Adnyana, 2020). Revolusi ketiga ditandai dengan munculnya 

komputer dan internet, membawa industri menuju model digital dan menghilangkan keterbatasan dalam 

aspek waktu dan jarak. Meskipun demikian, revolusi ketiga tetap terkait dengan temuan dan penerapan 

teknologi dari era sebelumnya. Ini mengindikasikan kesinambungan proses antar tingkatan revolusi 

industri, membawa kita menuju keadaan serba otomatis dan digital pada era revolusi industri ketiga 

(Hamdan, 2018). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai dampak teknologi pada berbagai aspek kehidupan manusia, membantu perencanaan strategis, 

dan memastikan bahwa manfaat dari perubahan teknologi dapat diakses secara luas sambil 

meminimalkan dampak negatifnya. Perkembangan industri dan revolusi industri adalah pentingnya 

kesiapan menghadapi otomatisasi dan digitalisasi di era revolusi industri keempat, yang meliputi 

adaptasi teknologi baru, pengembangan keterampilan tenaga kerja, dan pengaturan kebijakan yang 

mendukung transformasi ekonomi dan sosial secara inklusif. Manajemen adalah upaya untuk mengelola 

pekerjaan guna mencapai hasil yang diharapkan, melibatkan pengelolaan sumber daya manusia dan 

berbagai unsur pendukung. Strategi dalam manajemen mencakup penetapan tujuan jangka pendek dan 

panjang, serta perumusan rencana untuk mencapainya. Terdapat tiga jenis strategi utama: generik, 

utama, dan fungsional, yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 

Technosociopreneur adalah konsep yang menggabungkan teknologi dan pelayanan sosial dalam bisnis. 

Seorang technosociopreneur harus memiliki keterampilan teknologi, kesadaran sosial, pemahaman 

kewirausahaan, dan kemampuan manajemen bisnis untuk menciptakan dampak positif bagi masyarakat. 

Halal Travel Agency (HTA) adalah bisnis yang menyediakan layanan perjalanan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam, seperti penyediaan sarana ibadah, makanan halal, dan pemisahan antara laki-laki 

dan perempuan. Pariwisata halal mengalami pertumbuhan pesat di kalangan wisatawan Muslim. 

Revolusi Industri 4.0 membawa tantangan besar seperti pemahaman teknologi digital, AI, IoT, dan big 

data. Perkembangan teknologi ini membutuhkan investasi dalam infrastruktur, pengembangan sistem, 

dan pembaruan keamanan siber. Revolusi ini mengubah lanskap ekonomi dan sosial, mempengaruhi 

pasar tenaga kerja, struktur industri, dan model bisnis. Sinergi antara regulator, akademisi, dan praktisi 

diperlukan untuk menghadapi perubahan ini dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

(Esitti, 2023). HTA adalah bisnis biro perjalanan yang berfokus pada konsep kehalalan, menyediakan 

layanan perjalanan bagi konsumen yang ingin melakukan perjalanan ke berbagai tujuan, termasuk dalam 

konteks ibadah, wisata religi, atau kegiatan pariwisata lainnya. Bisnis ini tidak hanya mengacu pada 

destinasi atau tujuan wisata yang spesifik, tetapi lebih pada memenuhi kebutuhan pengguna, terutama 

umat Islam, sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam seperti makanan halal atau fasilitas ibadah. HTA 

merupakan sektor bisnis yang mengalami pertumbuhan pesat karena didukung oleh peningkatan jumlah 

umat Islam secara global (Esitti, 2023; Fahamsyah & Kusumaningtyas, 2021). 

Saat ini, kita menyaksikan berlangsungnya revolusi industri keempat atau industri 4.0, yang 

menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi cyber seperti Internet of Things dan Cloud 

Computing. Jerman, dalam upayanya menjadi negara industri terkemuka di dunia, memainkan peran 

penting dalam mempelopori konsep ini. Revolusi industri 4.0 menandai era baru dalam perkembangan 

industri, mengarahkan kita menuju tingkat yang lebih tinggi dalam penggunaan teknologi untuk 
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memajukan produksi dan layanan (Sharma & Chaturvedi, 2023). Industri 4.0, menurut Fahma merujuk 

pada sistem industri yang menggabungkan komponen siber dan fisik, yang didukung oleh jaringan 

internet, layanan data, dan teknologi manufaktur tercanggih. Empat sifat utama dari Industri 4.0 

termasuk social machines, global facility and virtual production, smart products, dan smart services. 

Namun, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam konteks Industri 4.0 menimbulkan 

keprihatinan etika terkait akses universal, keamanan, privasi, dan transparansi (Fahma et al., 2023). 

Perubahan menuju era Industri 4.0 dianggap sebagai suatu hal yang hampir pasti terjadi, mendorong 

seluruh pelaku ekonomi untuk mempersiapkan diri dan bisnis mereka menghadapi perubahan mendasar 

tersebut. Penting untuk memilih strategi pengembangan yang sesuai dengan karakteristik Industri 4.0 

dan bidang usaha yang relevan. Meskipun awalnya Industri 4.0 difokuskan pada sektor manufaktur, 

namun dampaknya akan merambah ke berbagai sektor industri, termasuk jasa pariwisata, meskipun 

disertai dengan tantangan yang beragam (Tučková et al., 2023). Pelaku ekonomi akan menghadapi tiga 

jenis tantangan dalam menyambut Industri 4.0, yakni tantangan ekonomi, sosial, dan teknis. Tantangan-

tantangan tersebut mendorong pengembangan strategi yang kompatibel untuk meningkatkan daya saing 

melalui inovasi teknis sesuai dengan tuntutan ekonomi dan sosial. Para pelaku ekonomi diharapkan 

menjadi technosociopreneur yang mampu menghadapi revolusi Industri 4.0 dengan memadukan 

kecakapan teknis dan pemahaman terhadap aspek sosial (Kujur et al., 2023; Roesdiana & Hidayati, 

2023). 

Dengan meningkatnya demografi Muslim, potensi pasar untuk wisatawan Muslim juga semakin 

meningkat. Data dari Global Muslim Travel Index 2023 memperkirakan bahwa pada tahun 2021, 

wisatawan Muslim di seluruh dunia akan menghabiskan lebih dari 243 miliar dolar AS untuk keperluan 

wisata, melebihi total pengeluaran untuk kebutuhan medis. Potensi bisnis Halal Travel Agency semakin 

meningkat seiring dengan posisi Indonesia sebagai tujuan wisata Muslim terbesar kedua di dunia pada 

tahun 2018. Data dari Global Muslim Travel Index menunjukkan bahwa Indonesia naik peringkat secara 

signifikan dari tahun ke tahun (Gambar 1), menjadi negara tujuan wisata Muslim peringkat kedua setelah 

Malaysia pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa pasar wisata Muslim di Indonesia memiliki 

pertumbuhan yang signifikan dan memberikan peluang besar bagi perkembangan HTA di masa depan 

(GMTI, 2023). 

 

 
Gambar 1. Peringkat Indonesia sebagai Destinasi Wisata Muslim 

Sumber: GMTI (2023) 

 

Dengan tren positif peningkatan peringkat Indonesia sebagai destinasi wisata Muslim peringkat 

kedua di dunia pada tahun 2023, iklim persaingan dalam bisnis perjalanan wisata halal diyakini akan 

semakin ketat di tahun-tahun mendatang. Meskipun hal ini memberikan dampak positif bagi 

perekonomian nasional, entitas bisnis dalam sektor ini harus memperkuat dan mengembangkan 

usahanya agar bisa bersaing dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat (GMTI, 

2023). 

Pada tahun 2023, pemerintah Indonesia menargetkan peringkat pertama sebagai destinasi wisata 

Muslim. Untuk mencapai tujuan ini, Kemenparekraf bersama stakeholder pariwisata dan Mastercard 

Crescent Rating Global Muslim Travel Index telah menyiapkan 10 destinasi pariwisata halal unggulan 

di Indonesia. Fokus HTA saat ini terutama pada sisi outbound, karena pasar ini sedang berkembang 
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pesat, terutama di kalangan komunitas Muslim kelas menengah, menengah atas, dan kelas atas yang 

ingin menikmati perjalanan wisata ke luar negeri dengan kemudahan mendapatkan makanan halal dan 

fasilitas ibadah. 

Di tengah berlangsungnya revolusi industri 4.0, HTA dihadapkan pada dua tuntutan besar. Pertama, 

mereka harus mengubah konsep perusahaan agar sesuai dengan perubahan industri yang terjadi. Kedua, 

mereka perlu mengembangkan strategi menuju technosociopreneur untuk meningkatkan pelayanan 

wisata halal berbasis digital. Ini menunjukkan pentingnya bagi bisnis ini untuk terus melakukan evaluasi 

dan pengembangan agar tetap relevan dan kompetitif dalam era revolusi industri 4.0.(Suryowati et al., 

2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki strategi yang dapat 

diterapkan oleh HTA agar dapat bertransformasi menjadi technosociopreneur dalam menghadapi 

revolusi industri 4.0. Penelitian ini memberikan kontribusi baru pada literatur yang ada dengan secara 

khusus membahas persimpangan antara digitalisasi, perjalanan halal, dan technososiopreneurship 

(Arrasyid et al., 2020) serta untuk menyelidiki tata kelola Halal Travel  dalam perspektif syariah 

(Adinugraha et al., 2021; Bahrudin, 2022). Pengelolaan HTA yang baik menurut (Battour & Ismail, 

2016) adalah penelitian yang dapat menghadapi tantangan di masa mendatang. Untuk itu diperlukan 

penelitian ini yang menawarkan wawasan baru (Ahmed & AKBABA, 2018) tentang bagaimana HTA 

dapat secara strategis menyesuaikan (Alam et al., 2024) mindset korporat dan operasional mereka untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi sambil mempertahankan nilai-nilai religius dan bisnis inti mereka 

sehingga berdampak pada pengembangan pariwisata budaya dan memberi kontribusi pada aspek 

ekonomi (Haryanto et al., 2022). 

 

 

Gambar 2. Research Framework  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang dianggap penting oleh sejumlah individu atau kelompok terkait masalah sosial atau 

kemanusiaan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 20 orang yang terdiri dari pemilik, manajer, 

direktur, peserta FGD (termasuk dosen dan wirausaha), serta konsumen HTA. Objek penelitian 

mencakup berbagai Halal Travel Agency di Indonesia yang telah mengadopsi beberapa teknologi digital 

dalam operasionalnya. Alat analisis yang digunakan adalah VCIT, yaitu analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema kunci dari data yang dikumpulkan. 

Kriteria penentuan informan dalam penelitian ini mencakup pemilik HTA, manajer, dan direktur 

yang bertanggung jawab atas operasional serta arah strategis dari perusahaan. Selain itu, peserta Focus 

Group Discussion (FGD), yang terdiri dari dosen dan wirausaha, juga turut serta memberikan pandangan 

mendalam terkait topik penelitian. Konsumen HTA, sebagai pengguna layanan, menjadi informan 

penting untuk memberikan perspektif mengenai pengalaman dan harapan mereka terhadap layanan 

perjalanan halal. 

Gambar 1 menjelaskan perubahan mindset korporat “Halal Travel Agency” dalam menyambut 

revolusi industri 4.0. Penelitian ini menjawab dua pertanyaan utama yaitu cara mengubah mindset 

korporat dan strategi pengembangan untuk menjadi technosociopreneur. Dalam proses ini, agen 

perjalanan halal harus mengintegrasikan teknologi digital sambil mempertahankan nilai-nilai sosial. 

Fokus pada pemikiran kritis, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi sangat penting sebagaimana 

diterapkan dalam model VCIT yang mencakup nilai, inovasi, teknologi dan strategi budaya dengan 

pendekatan kualitatif menekankan pentingnya kolaborasi antara aspek teknologi dan sosial dalam bisnis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

HTA umumnya dikenal sebagai agen perjalanan yang khusus mengorganisir perjalanan Umrah dan 

Haji. Namun seiring berjalannya waktu, banyak HTA mulai menawarkan paket perjalanan wisata ke 

destinasi lain selain Makkah dan Madinah. Destinasi wisata yang ditawarkan oleh HTA sangat beragam 

dan tergantung pada jaringan yang dimiliki oleh masing-masing agen. Mayoritas destinasi wisata HTA 

berada di luar Indonesia, seperti Turki, Spanyol, Eropa, Maroko, Uzbekistan, Jepang, Korea, dan China. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak HTA yang telah mengadopsi teknologi digital 

untuk meningkatkan layanan mereka. Penggunaan aplikasi mobile, situs web yang interaktif, dan 

platform pemesanan online telah menjadi bagian integral dari operasi HTA modern. Ini memungkinkan 

HTA untuk menjangkau lebih banyak konsumen dan memberikan kemudahan dalam proses pemesanan 

serta pembayaran. HTA berusaha keras untuk memastikan bahwa semua layanan dan produk wisata 

mereka mematuhi prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk memastikan adanya fasilitas ibadah di destinasi 

wisata, menyediakan makanan halal, serta menjaga etika dan norma-norma Islam selama perjalanan. 

Kepatuhan syariah ini menjadi salah satu faktor utama yang membedakan HTA dari agen perjalanan 

konvensional. 

Untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas layanan, banyak HTA yang menjalin 

kerja sama dengan agen perjalanan internasional, hotel, restoran, dan penyedia layanan wisata lainnya 

di berbagai negara. Kerja sama ini membantu HTA dalam menawarkan paket wisata yang lebih variatif 

dan menarik bagi konsumen. HTA juga berperan dalam edukasi dan sosialisasi terkait wisata halal. 

Mereka sering mengadakan seminar, workshop, dan kampanye untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya wisata halal dan manfaatnya. Edukasi ini bertujuan untuk mendorong 

lebih banyak wisatawan Muslim untuk memilih paket wisata halal. Pemerintah Indonesia memberikan 

dukungan terhadap perkembangan industri wisata halal melalui berbagai kebijakan dan program. Ini 

termasuk promosi wisata halal di pasar internasional, pemberian insentif bagi HTA, serta pengembangan 

destinasi wisata halal di Indonesia. Dukungan ini membantu HTA dalam mengembangkan bisnis mereka 

dan berkontribusi pada pertumbuhan industri wisata halal secara keseluruhan. 

Di Indonesia, terdapat beberapa HTA terkemuka termasuk Cheria Holiday, Elhasana Tour, Retali 

Tour, Royal Indonesia, dan Talbia Tour. Selain itu, masih ada banyak HTA lain yang kebanyakan 

tergabung dalam Halal Travel Konsorsium (HTK). HTK adalah sebuah platform wisata halal tipe 

Business to Business (B2B) yang dioperasikan oleh PT. Travel Konsorsium Indonesia, yang 
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menawarkan lebih dari 1000 produk wisata halal dengan lebih dari 500 HTA anggota dari Indonesia. 

Profil informan dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

Nama Umur Profesi Keterangan Coding Code 

Bapak Cheri - Wirausaha Owner Cheria Holiday O1 
Bapak Bambang - Wirausaha Direktur Utama Elhasana O2 
Bapak Rizal - Wirausaha Direktur Utama Retaily 

Agency 
O3 

Bapak Imad - Wirausaha Direktur Utama Royal 

Agency 
O4 

Bapak Gunawan - Wirausaha Direktur Keuangan & 

Operasional Talbia Agency 
O5 

Reyhan 17 Tahun Pelajar home schooling Konsumen Cheria Holiday K1 
Rifan 46 Tahun Swasta Konsumen Elhasana Tour K2 
Nia Imaniar 32 Tahun Swasta Konsumen Retali Agency K3 
Imam 43 Tahun Dosen Universitas Konsumen Royal Indonesia K4 
Kusumo 60 Tahun Pensiunan, Pemilik 

tempat terapi autis 
Konsumen Talbia Travel K5 

Amaliyah 37 Tahun Dosen PTS Peserta FGD F1 
Rizky  

40 Tahun 
Swasta (HRD Perusahaan 

Finansial Swasta) 
Peserta FGD F2 

Fathul 37 Tahun Wiraswasta (Pengusaha 

Herbal) 
Peserta FGD F3 

Ibom 42 Tahun Wiraswasta (Operator Rafting 

& Kayaking, Pengurusan Visa 

Umroh & Haji) 

Peserta FGD F4 

Zaki 41 Tahun Wiraswasta (Pengusaha 

Kuliner, Minimarket dan 

Management Trainee) 

Peserta FGD F5 

Sumber: Wawancara dan FGD dengan Informan (2023) 

 

Penyajian Data 

Mengubah Corporate Mindset Halal Travel Agency dalam Menyambut Revolusi Industri 4.0 

HTA merupakan bisnis perjalanan yang mengedepankan konsep kehalalan dalam memberikan 

layanan kepada konsumen Muslim, baik untuk tujuan ibadah, wisata religi, maupun kegiatan pariwisata 

lainnya. Konsep halal di sini tidak hanya berkaitan dengan destinasi wisata atau aktivitas wisata itu 

sendiri, tetapi lebih kepada kebutuhan pengguna yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti 

makanan halal dan fasilitas ibadah yang memadai. 

Berkembangnya HTA di Indonesia menjadi salah satu aspek yang memberikan peluang sekaligus 

tantangan. Peluangnya terlihat dari potensi bisnis yang semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya Indonesia sebagai tujuan wisata Muslim terbesar kedua di dunia pada tahun 2018. Namun, 

kemunculan HTA juga membawa ancaman, terutama dari persaingan antar kompetitor dalam bidang 

yang sama. Di tengah era revolusi industri 4.0, HTA perlu bersinergi dan mengembangkan strategi 

digital yang kuat untuk mempertahankan dan meningkatkan layanan wisata halal. 

Untuk menghadapi revolusi industri 4.0, perlu dilakukan perubahan pada mindset perusahaan. Hal 

ini dapat dimulai dengan mengidentifikasi kesenjangan dalam proses bisnis Halal Travel sejak sebelum 

era revolusi industri 4.0 hingga saat ini. Salah satu langkah penting adalah memastikan pemahaman 

yang memadai dari masyarakat tentang konsep bisnis Halal Travel. Langkah ini dapat diambil dengan 

mengumpulkan pendapat dari berbagai informan penelitian. Tabel 2 menyajikan matriks yang 

menunjukkan kesenjangan pemahaman atas apa yang dimaksud dengan halal travel. 

Tabel 2 menyajikan data hasil wawancara dengan 14 informan mengenai tingkat pemahaman 

mereka tentang suatu topik yang tidak dijelaskan secara spesifik di dalam tabel. Tabel dibagi menjadi 

tiga kolom utama: Informan, Tingkat Pemahaman (Paham atau Tidak Paham), dan Keterangan. Setiap 

baris mewakili seorang informan dan menggambarkan apakah mereka paham atau tidak terhadap topik 

yang dibahas serta posisi atau peran mereka terkait dengan konteks wawancara. Dari 14 informan, 
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mayoritas (10 orang) tidak paham terhadap topik yang dibahas. Ini menunjukkan bahwa ada kurangnya 

pengetahuan atau informasi yang efektif terkait dengan topik tersebut dalam kelompok ini. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Pemahaman Informan terhadap Halal Travel 

No Informan 
Tingkat Pemahaman 

Keterangan 
Paham Tidak Paham 

1 Bapak Cheri   X Owner Cheria Holiday 

2 Bapak Bambang   X Direktur Utama Elhasana Travel 

3 Bapak Rizal   X Direktur Utama Retali Agency 

4 Bapak Imad   X Owner Utama Royal Agency 

5 Bapak Reyhan   X Konsumen Ceria Holiday 

6 Bapak Rifan   X Konsumen Elhasana 

7 Ibu Imaniar X   Konsumen Retali Agency 

8 Bapak Imam X   Konsumen Royal Agency 

9 Bapak Kusumo X   Konsumen Talbia 

10 Bapak Fathul   X Pengusaha 

11 Bapak Rizky   X Karyawan 

12 Bapak Zaky   X Pengusaha 

13 Bapak Ibroohim   X Pengusaha 

14 Ibu Amaliyah   X Dosen PTS 

 Sumber: Wawancara dengan informan (2023) 

 

Benang merah yang dapat diambil dari seluruh paparan hasil wawancara narasumber penelitian 

terkait perubahan corporate mindset “Halal Travel Agency” dalam menyambut revolusi industri 4.0 

adalah:  

1. Memahami konsep dan esensi dari halal travel. Memahami konsep dan esensi halal travel berarti 

menyadari pentingnya menyediakan layanan yang mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam, serta 

menyadari bahwa pasar wisatawan Muslim merupakan segmen yang signifikan dan berkembang dalam 

industri pariwisata global. Dengan mengimplementasikan standar halal yang ketat dan memastikan 

semua aspek perjalanan sesuai dengan nilai-nilai Islam, penyedia layanan dapat memberikan 

pengalaman perjalanan yang aman, nyaman, dan bermakna bagi wisatawan Muslim. 

2. Menyiapkan sumber daya, baik manusia, modal, sarana dan lainnya. Halal travel harus memastikan 

bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) mereka memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan revolusi industri 4.0. Ini termasuk pelatihan teknologi terbaru, pemahaman tentang 

kebutuhan pasar halal, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan cepat. Selain itu, modal 

finansial yang cukup diperlukan untuk investasi dalam teknologi baru dan infrastruktur yang memadai, 

seperti perangkat lunak manajemen perjalanan dan sistem pembayaran digital. Sarana lainnya, seperti 

fasilitas kantor dan alat komunikasi, juga harus ditingkatkan untuk mendukung operasi yang lebih efisien 

dan responsif. 

3. Melakukan edukasi dan persiapan untuk melakukan transisi dari era lama menuju      revolusi industri 

4.0. Penting bagi Halal Travel Agency untuk melakukan edukasi internal mengenai perubahan yang 

akan datang dan bagaimana hal itu akan mempengaruhi bisnis mereka. Edukasi ini mencakup 

pemahaman tentang teknologi baru, seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big 

data, serta bagaimana teknologi tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan layanan dan efisiensi 

operasional. Selain itu, perusahaan harus mempersiapkan strategi transisi dari era lama menuju revolusi 

industri 4.0 dengan langkah-langkah konkret, seperti menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang, serta mengidentifikasi potensi tantangan dan cara mengatasinya. 

4. Implementasi sistem baru yang telah diadaptasi sesuai dengan kondisi revolusi    industri 4.0. 

Setelah melakukan edukasi dan persiapan, langkah berikutnya adalah implementasi sistem baru yang 

telah diadaptasi sesuai dengan kondisi revolusi industri 4.0. Ini termasuk penggunaan platform digital 

untuk manajemen perjalanan, sistem booking online yang terintegrasi, dan penerapan analitik data untuk 

memahami pola perjalanan dan preferensi pelanggan. Implementasi ini harus dilakukan secara bertahap 

dan terencana, dengan melibatkan seluruh bagian dari organisasi agar transisi berjalan lancar. Pengujian 
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dan evaluasi berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa sistem baru berfungsi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan bisnis. 

5. Menjalin hubungan dan kerja sama dengan komunitas usaha sejenis (kolaborasi). Kolaborasi dengan 

komunitas usaha sejenis sangat penting untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0. Halal Travel 

Agency perlu menjalin hubungan dengan agen travel lain, penyedia layanan halal, dan platform teknologi 

yang relevan untuk berbagi pengetahuan, sumber daya, dan inovasi. Kerja sama ini dapat berupa 

kemitraan strategis, proyek bersama, atau program afiliasi yang menguntungkan kedua belah pihak. 

Dengan berkolaborasi, perusahaan dapat memperluas jangkauan pasar mereka, meningkatkan kualitas 

layanan, dan mempercepat adopsi teknologi baru. 

6. Dalam hubungan yang terjalin didasarkan pada konteks religiusitas.           Dalam membangun hubungan, 

penting untuk mempertimbangkan konteks religiusitas dan esensi bisnis. Halal Travel Agency harus 

memastikan bahwa semua kolaborasi dan kemitraan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip halal dan 

nilai-nilai Islam. Selain itu, hubungan tersebut harus berdasarkan klasifikasi ukuran perusahaan dan 

dilakukan secara modern, dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan manajemen terbaru untuk 

menjaga efektivitas dan efisiensi. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan ekosistem bisnis 

yang harmonis, berkelanjutan, dan sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0. 

Strategi Pengembangan Halal Travel Agency Menjadi Technososiopreneur dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 

Strategi dapat diartikan sebagai proses untuk menetapkan sasaran jangka pendek dan jangka 

panjang perusahaan serta merencanakan program dan langkah-langkah untuk mencapai sasaran tersebut. 

Hal ini juga dapat dipahami sebagai rencana berkelanjutan yang didasarkan pada analisis situasi dan 

kondisi saat ini atau yang telah terjadi, karena strategi merupakan landasan untuk mencapai tujuan 

jangka panjang perusahaan dengan mengalokasikan sumber daya secara efektif . Di dalam sebuah 

perusahaan, berbagai strategi disusun untuk mendukung tujuan perusahaan sesuai dengan kebutuhan, 

seperti strategi bisnis, strategi pengembangan sumber daya manusia, strategi pengendalian internal, dan 

lainnya. Namun, jika perusahaan ingin melakukan pengembangan bisnis, strategi pengembangan bisnis 

akan menjadi prioritas utama sebelum merumuskan strategi lainnya(Hüsler et al., 2003; Mainardes et 

al., 2014) . 

Dalam bisnis yang sedang berkembang pesat di era revolusi industri 4.0, pengembangan dari semua 

aspek menjadi sangat penting. Salah satu contohnya adalah bisnis Halal Travel, yang terdampak oleh 

perubahan bisnis di era revolusi industri 4.0, seperti proses pemesanan tiket, akomodasi, promosi, yang 

semuanya kini beralih ke platform digital dan dilakukan secara online. Selain beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan bisnis yang mengarah pada digitalisasi, Halal Travel juga menginginkan transisi 

menjadi bisnis berbasis technosociopreneur (Suryowati et al., 2022). Hal ini karena bisnis Halal Travel 

tidak hanya berfokus pada profit, tetapi juga pada pelayanan sosial. Konsep technosociopreneur 

merujuk pada pengembangan bisnis dengan mengutamakan penggunaan teknologi sebagai basis usaha 

dan mempertimbangkan aspek pelayanan sosial (Tan et.al., 2005; Utomo, 2012). 

Strategi Pengembangan Halal Travel Agency Menjadi Technososiopreneur dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 berkelanjutan berdasarkan analisis situasi saat ini, karena merupakan dasar untuk 

mencapai tujuan jangka panjang perusahaan dengan mengalokasikan sumber daya. Dalam sebuah 

perusahaan, berbagai strategi disusun untuk mendukung tujuan perusahaan, seperti strategi bisnis, 

pengembangan SDM, pengendalian internal, dan lainnya. Namun, jika perusahaan ingin berkembang, 

strategi pengembangan bisnis menjadi prioritas utama (Hüsler et al., 2003; Mainardes et al., 2014). 

Terutama dalam bisnis Halal Travel yang sedang booming di era revolusi industri 4.0, 

pengembangan dari semua aspek menjadi sangat penting. Bisnis ini tidak hanya harus beradaptasi 

dengan digitalisasi, tetapi juga ingin menjadi bisnis yang berbasis technososiopreneur, menekankan 

pelayanan sosial dan pemanfaatan (Munajah et al., 2024). Contoh bisnis technososiopreneur seperti 

Yayasan Inotek dan Go-Jek menunjukkan bagaimana bisnis dapat menggabungkan teknologi dengan 

pelayanan sosial untuk mencapai kesuksesan (Anggadwita et al., 2017). 

Strategi Pengembangan Halal Travel Agency Menjadi Technososiopreneur dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 dapat dirumuskan menggunakan model VCIT. Model ini bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja pengusaha agar sesuai dengan tuntutan industri 4.0. Salah satu langkahnya adalah 

membangun strategi yang berfokus pada peningkatan nilai perusahaan, yang mencakup keyakinan, 

budaya, dan kredibilitas perusahaan (Arrasyid et al., 2020). 
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Metode VCIT diterapkan untuk menganalisis empat komponen utama: nilai, budaya, inovasi, dan 

teknologi dalam konteks operasi agen perjalanan halal. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan manajer dan staf di berbagai travel  yang terlibat dalam operasional agen perjalanan, 

memberikan wawasan langsung tentang implementasi dan dampak elemen-elemen ini. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi diperoleh beberapa strategi yang dapat diterapkan yaitu untuk 

mendorong Halal Travel Agency menjadi technososiopreneur, perusahaan perlu menerapkan strategi 

yang mengintegrasikan nilai, budaya, inovasi, dan teknologi secara holistik. 

Nilai (Value): Strategi ini dimulai dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai yang berdasarkan 

sejarah dan ajaran Agama Islam. Hal ini mencakup penyediaan paket wisata yang disesuaikan dengan 

permintaan pelanggan serta menetapkan batas minimal peserta yang lebih rendah dibandingkan 

kompetitor untuk membuat layanan lebih terjangkau dan inklusif. Selain itu, memilih rute yang kaya 

dengan nilai-nilai keislaman dan menciptakan program-program baru berdasarkan masukan dari 

pengguna akan memberikan pengalaman wisata yang tak terlupakan. Dengan demikian, perusahaan 

tidak hanya menawarkan layanan wisata tetapi juga mengedepankan nilai-nilai Islami dalam setiap 

aspek perjalanan. 

Budaya (Culture): Dalam membangun budaya perusahaan, memegang teguh nilai-nilai dan syariat 

Islam adalah fundamental. Hal ini termasuk menciptakan budaya kebersamaan dan kekeluargaan di 

antara staf dan pelanggan. Perusahaan harus adaptif terhadap teknologi dan era global, serta memastikan 

bahwa sumber daya manusia memahami budaya negara yang akan dituju. Pengambilan keputusan secara 

terdesentralisasi dan transparansi dalam operasional adalah kunci untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang dinamis dan akuntabel. Budaya ini akan mendorong karyawan untuk lebih proaktif dan inovatif, 

serta menjaga kepercayaan pelanggan. 

Inovasi (Innovation): Perusahaan perlu terus menambah destinasi wisata, baik domestik maupun 

internasional, dan menyusun perjalanan wisata berdasarkan tema atau nilai historis yang relevan dengan 

Islam. Pengembangan program inbound selain outbound akan memperluas pasar dan meningkatkan 

daya tarik wisata. Selain itu, membuat aplikasi digital untuk pemesanan dan promosi akan memudahkan 

pelanggan dan meningkatkan efisiensi operasional. Inovasi dalam pola pemasaran dan penggunaan 

media akan membantu perusahaan mencapai audiens yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas 

brand. 

Teknologi (Technology): Pengembangan teknologi yang praktis dan sesuai dengan kebutuhan 

konsumen adalah strategi penting. Optimalisasi penggunaan media online dan pengembangan teknologi 

berdasarkan permintaan konsumen serta regulasi akan memastikan layanan yang relevan dan sesuai 

dengan harapan pelanggan. Membuat aplikasi yang terintegrasi dengan media sosial dan sesuai dengan 

kebijakan regulasi akan memperluas jangkauan pemasaran dan memudahkan interaksi dengan 

pelanggan. Mematenkan teknologi yang telah dikembangkan akan melindungi inovasi dan memberikan 

keunggulan kompetitif. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islami, budaya perusahaan yang kuat, inovasi berkelanjutan, 

dan teknologi canggih, Halal Travel Agency dapat berkembang menjadi technososiopreneur. Strategi 

ini tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial tetapi juga memberikan dampak sosial positif dengan 

menyebarkan nilai-nilai Islam melalui pariwisata dan memberdayakan masyarakat melalui inovasi dan 

teknologi. Pendekatan ini akan membuat perusahaan lebih adaptif, inovatif, dan responsif terhadap 

perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan, menjadikannya pemimpin dalam industri halal travel yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Untuk mengubah corporate mindset dari travel agency menjadi lebih inklusif terhadap konsep 

Halal Travel, diperlukan promosi dan edukasi yang lebih intensif dan terperinci mengenai konsep ini. 

Selain itu, untuk menyambut revolusi industri 4.0, perlu dilakukan analisis kesenjangan dalam pola 

pengelolaan perusahaan dari sejak awal didirikan hingga saat ini. Beberapa langkah yang diperlukan 

untuk mengubah corporate mindset dalam menghadapi revolusi industri 4.0 meliputi pemahaman 

konsep halal travel, persiapan sumber daya, edukasi, implementasi sistem baru, kolaborasi dengan 

komunitas sejenis, dan modernisasi dalam konteks religiusitas dan esensi bisnis. Strategi Pengembangan 

Halal Travel Agency Menjadi Technososiopreneur dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 dapat 

dirumuskan menggunakan pendekatan VCIT model.  
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Penelitian di masa depan perlu fokus pada pengembangan teknologi dan inovasi untuk integrasi AI, 

IoT, big data, dan blockchain dalam operasional Halal Travel Agency (HTA). Teknologi ini dapat 

meningkatkan efisiensi, personalisasi layanan, dan keamanan data, memungkinkan HTA bersaing di era 

digital. Selain itu, eksplorasi strategi pemasaran digital yang efektif sangat penting, termasuk 

penggunaan media sosial dan analisis data untuk memahami perilaku konsumen. Dengan menerapkan 

strategi ini, HTA dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memperkuat posisi merek mereka di 

pasar global. 
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